BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Sistem pengendalian bahan baku yang digunakan kurang tepat, sehimgga
perusahaan belum mampu meminimalkan perbedaan antara besarnya
jumlah pesanan dengan jumlah biaya yang produksi yang dikeluarkan, dan
mempengaruhi keterlambatan pada proses bahan baku yang akan
diproduksi.

2. PO (Purchase Order) selalu terlambat, tidak sesuai dengan JIP (Jadwal
Induk Produksi) yang ditentukan. Sehingga terjadi keterlambatan dalam
persediaan material, yang akan mempengaruhi proses produksi.

3. Marketing order tidak sesuai dengan jadwal yang ditentukan customer
(tidak tepat waktu), dan Bagian marketing belum bisa mencari dan
memperoleh customer yang tetap, dan sesuai dengan jangka waktu yang

telah ditentukan.

B. Saran
Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sistem pengendalian bahan baku harus benar-benar dilakukan dan disusun

dengan baik sebelum menjalankan proses produksi, sehingga tidak akan
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terjadi keterlambatan dalam menjalankan proses produksi. Dan Sistem
informasi yang baik akan meningkatkan keuntungan yang nantinya akan
diperoleh perusahaan, dan tidak akan terjadi keterlambatan pada proses
bahan baku yang diproduksi.

. PO (Purchase Order) supaya tepat waktu, sesuai dengan JIP (Jadwal
Induk Produksi) yang ada. Sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam
peyediaan material, dan proses produksi dapat berjalan dengan baik.

. Sebelum Marketing mensepakati waktu yang ditentukan oleh customer,
marketing harus teliti. Sehingga barang yang dipesan dapat tepat waktu
sesuai dengan jadwal yang ditentukan dan disepakati oleh customer. Dan
manajemen produksi harus dapat menentukan berapa banyak jumlah
pesanan yang dapat diterima oleh perusahaan dengan memperhitungkan
kapasitas produksi, yaitu dengan menggunakan sistem EOQ. Dan
marketing harus bisa mencari dan memperoleh customer yang tetap, dan
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Selain perusahaan
mencari pelanggan tetap, perusahaan juga dapat mencari pelanggan yang
tidak tepat, namun dengan jumlah pesanan yang telah disesuaikan dengan

target pesanan dari perusahaan yang bisa menaikan laba perusahaan.
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